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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Mazhab Hanafi berpendapat bahwasannya makmum yang masbuq pada 

salat Jumat hanya perlu mengikuti Imam dan menyempurnakan bagian 

yang tertinggal. Mazhab Hanafi mengambil pendapat ini berdasarkan hadis 

yang bersumber dari Abdullah bin Muhammad. Sedangkan mazhab Maliki 

berpendapat bahwasannya makmum yang pada salat Jumat selain 

mengikuti apa yang didapat oleh Imam, jikalau makmum tersebut tidak 

mendapatkan rukuk yang terakhir bersama Imam, maka mengganti dengan 

salat Zuhur sebanyak 4 rakaat. Mazhab Hanafi berlandaskan hadis dari 

Abdullah bin Umar. 

2. Penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan 

mazhab Maliki ialah berbeda dalam menggunakan hadis dalam 

menentukan batasan salat Jumat bersama Imam bagi orang yang masbuq. 

Mazhab Hanafi menggunakan hadis yang bersumber dari Abdullah bin 

Muhammad dalam memahami batas masbuq salat Jumat, sedangkan 

mazhab Maliki menggunakan hadis yang bersumber dari Abdullah bin 

Umar dari Nᾱ fi’ dalam memahami batasan salat Jumat bersama Imam. 

Mazhab Hanafi menggunakan mantuq dari hadis, sedangkan mazhab Maliki 

menggunakan mafhum mukhalafah yang terdapat dalam hadis. Dan juga 

mazhab Hanafi memandang hadis yang dipakai mazhab maliki itu hadis 

mudarraj. 

3. Penulis berpendapat dalam kasus batasan salat Jumat bersama Imam, 

pendapat yang paling rajih ialah pendapat dari mazhab Maliki. Hal ini 

dikarenakan dikuatkan oleh redaksi hadis lain yang diriwayatkan (Bukhari 

dan Muslim) dan juga hadis tersebut dipakai juga oleh mazhab Syafii dan 

mazhab Hambali. Selain itu dikuatkan oleh hadis yang memerintahkan 

untuk mengganti dengan shalat Zuhur empat rakaat yang bersumber dari  

Abu Hurairah. 
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5.2 SARAN 

Melalui tulisan ini penulis mengemukakan saran: 

1. Kepada pihak yang membaca tulisan ini, mudah-mudahan tulisan ini 

bermanfaat dan menambah pengetahuan tentang batas masbuq salat 

Jumat. Karena tujuan utama penulis menulis tulisan ini tidak lain ialah 

untuk memberi ilmu kepada masyarakat secara luas. 

2. Kepada peneliti yang akan datang, semoga tulisan ini bisa dikembangkan 

lagi dengan contoh kasus-kasus yang baru dan semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi peneliti yang akan datang. 
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